BABV

NILAI-NILAI DAN PENANAMAN PENDIDIKAN HUMANISRELIGIUS

DALAM KEGIATAN MAIYAH BANGBANG WETAN

A. Nilai-nilai Pendidikan Humanis Religius Dalam Kegiatan Maiyah
Bangbang Wetan

1. Nilai Egaliter

Di dalam maiyah sendiri tidak di batas oleh gender semua dipandang
samayakni Abdullah. Di sisi lain tidak adanya jarak antara pembicara ataupun
narasumber dengan para jamaah. Semua yang datang dalam forum Bangbang
Wetan adalah para pencari ilmu, termasuk narasumber. Tidak ada yang paling

benar, karena dalam Maiyah yang dicari adalah kebenaran bukan pembenaran.

Konsep awa tempat duduk para Jamaah Maiyah dan narasumber selaras
tanpa adanya panggung. Tetapi, bagi Jamaah Maiyah yang duduk di belakang
tidak kelihatan narasumber. Maka dari itu, tempat duduk narasumber
menggunakan panggung yang tidak terlalu tinggi, sekitar setengah meter agar
para Jamaah Maiyah yang ada di belakang dapat melihat narasumber. Tempat
duduk antara Jamaah Maiyah laki-laki maupun perempuan tidak ada sekat,

semua membaur menjadi satu.

Cak Nun menekankan bahwa format dalam Mayah Bangbang Wetan

harus egaliter, sigpapun bebas dan merasa nyaman untuk menghadirinya, tidak
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sebatas pada yang beragama Islam sga, melainkan semua pemeluk agama
apapun boleh hadir, bahkan pemeluk atheis pun dipersilahkan, karena forum
ini forum Maiyah, forum kebersamaan bagi semua makhluk Allah. Cak Nun
ataupun narasumber yang lain memposisikan dirinya sebagai bagian dari

jamaah dan tidak ada sekat antara narasumber dan jamaah.

Dalam proses pendidikan didalam maiyah Bangbang Wetan, Cak Nun dan
Narasumber yang lainnya memposisikan dirinya dalam posisi yang sama,
yaitu belgar bersama yang sama sekali tidak menimbulkan kontradiksi.
Narasumber dan jamaah berinterakss dalam memberikan informas
pengetahuan secara horizontal tanpa adanya perendahan martabat salah

satunya.

Jadi nila egaliter ddam Mayah Bangbang Wetan adalah merakyat.
Semua yang hadir tak ada kasta yang membatasi. Jamaah yang hadir bisa
menjadi narasumber, karena dalam implikasinya, semua boleh berbicara diatas
panggung untuk memberikan gagasan dan pikirannya mengenai tema yang

dibicarakan setiap acara Maiyahan.

2. Nilai Agidah dan Akhlag

Secara prinsip setiap awa dimulainya acara ada ses refleks
membi carakan adanya perbuhan perilaku. Jamaah mengungkapkan refleksinya
di tiap pertemuan. Jamaah yang menghadiri maiyahan semakin jernih berpikir
lantas adanya perubahan perilaku serta meninggalkan hal-hal yang tidak baik

dalam kehidupannya, seperti contohnya ada jamaah yang mengaku suka
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minum-minuman keras, pada saat refleksi dia mengungkapkan bahwa dia
sudah meninggalkan kebiasaan tersebut meskipun tidak langsung
meninggalkan tetapi sedikit-sedikit sampai pada akhirnya dia meninggalkan

kebiasaan tersebut.

Hal yang sangat mendasar dari kekeliruan masyarakat selama ini adalah
mengartikan Taat sebagai Patuh. Ketaatan disamakan sebagai kepatuhan.
Untuk mencapai ketaatan, seseorang (seolah-olah) harus (mau tidak mau, suka
tidak suka) melakukan segala pekerjaan yang diperintahkan oleh orang lain
yang berwenang. Salah kaprah ini kemudian membuat manusia membutuhkan
banyak alasan untuk melaksanakan segala hal yang berhubungan dengan
ketaatan. Padahal kodrat pertama sebagai makhluk adalah taat kepada Sang

Pencipta.

Kerap kali manusia melaksanakan salat lima waktu karena takut dosa dan
akhirnya masuk ke daam pintu neraka Di samping itu, manusia
mengharapkan kebahagiaan surga. Kepatuhan yang sudah mainstream di
kalangan masyarakat membuat manusia berhenti pada capaian rutinitas ibadah

semata. Hasilnya adalah melakukan ibadah tanpa kenikmatan rohani.

Tingkatan ketaatan manusia (dapat) diklasifikaskan menjadi tiga
golongan, yaitu (1) manusia yang melakukan sesuatu secara sukarela namun
masih mengeluhkan beratnya; (2) manusia yang secara sukarela dan gembira
setelah melakukan ketaatan; dan (3) manusia yang sudah tidak butuh konsep

apapun untuk melaksanakan ketaatan. Tingkatan ketiga adalah golongan
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ikhlas, inilah yang telah menyatu dalam gelombang fitrah sebagai Makhluk
Allah. Tanpa mengingat sebab-sebab pelaksanaan ketaatan, mereka adalah

manusia yang tidak lagi memerlukan alasan untuk taat kepada Allah. **°

Ada tiga hal yang menjadi titik berat Maiyah, yakni: Ziro’ah (menanam),
Shoum (puasa) dan Sedekah. Manusia secara fitrahnya dianugerahi syahwat
dalam dirinya, Islam memberikan pagar berupa Shoum (puasa) agar manusia
terbiasa untuk mengatur dan mengontrol syahwat dalam dirinya. Syahwat
dalam diri manusia bukanlah ha yang buruk secara hakikatnya, namun
kemudian syhawat difahami dengan konotasi yang negative. Ppuasa

mengajarkan manusia untuk mampu mengel ola syahwat dalam dirinya.

Maiyah adalah gal. Dalam masyarakat modern gjal dimaknai sebagal saat
ketika seseorang menemui kematian. Namun pada hakikatnya kata ajal berarti
waktu yang tepat atau dalam bahasa ilmiah biasa disebut sebaga momentum.

Momentum inilah yang menjadi pencarian dalam melakukan setiap tindakan.

Cak Nun pernah mengatakan bahwa “Kekuatan kalah dengan kepandaian,
kepandaian kalah dengan kecepatan, kecepatan kalah dengan momentum”.
Tidak dipungkiri bahwa ketika kita memiliki momentum, ha yang kita
lakukan akan berhasil maksimal. Daam mengambil foto misalnya sangat
dibutuhkan untuk menganalisiss momentum yang tepat untuk mendapatkan

hasil jepretan yang bagus.
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Maiyah Bangbang Wetan Edisi Oktober dengan tema “Taat”
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Jamaah maiyah pasti akan merasakan perubahan sikap ataupun hirarki
berpikir setelah mengikuti maiyahan. Selepas bermandi cahaya dalam
lingkaran maiyah pun biasanya Jamaah Maiyah mendapatkan penyelesaian
masalah yang tepat terkait masalah pribadi yang dihadapi. Inilah yang dalam
maiyah disebut sebaga ga. Momentum untuk berhijarah secara personal.

Momentum untuk mendapatkan satu kunci dalam kehidupan.

Maiyah bagaikan pusaran cinta bagi setiap jamaah. Dalam ilmu kelautan,
adanya pusaran menimbulkan semua benda yang berada di sekitar pusaran
tertarik ke dalamnya. Lain hanya jika pusaran itu berbentuk cinta. Cinta
adalah keindahan. Segala yang tertarik akan merasakan keindahan yang luar
biasa sehingga mengalami keterbukaan hati dan pikiran. Efek yang terjadi

adalah semakin tertatanya hati dan jernihnya pikiran.

Perjalanan setiap individu yang terseret dalam pusaran cinta bukannya
tidak berlandaskan apapun. Keterseratan itu oleh Allah dibukakan sedikit
pintu hidayah. Yang terjadi kemudian adalah terbukanya ruang kesadaran
dalam hati dan pikiran setiap individu. Inilah yang Cak Nun disebut dengan
istilah “diperjalankan”. Diperjalankan berarti segala apa yang dilakukan
berarti segala apa yang dilakukan berdasarkan kehendak Allah dan berasaskan

kesadaran ““wa ilaa rabbika farghob™.

Seseorang yang berada dalam situas diperjalankan tidak ada lagi kata
mengeluh dalam hidupnya. Segala yang dilakukan memiliki landasan segitiga

cinta. Allah, Rasulullah, dan Hamba. Selau menyertakan Allah dan
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Rasulullah dalam setiap perilaku dan pengambilan keputusan dalam
kehidupan pribadinya. Segala yang dilakukannya secara otomatis sesual

dengan kehendakNya.

Secara khusus, Cak Nun menyampaikan bahwa generas muda hari ini
setidaknya harus memiliki empat hal sebagai beka yang tidak bisa ditawar
lagi, yakni: Aqgidah dan Akhlag, Disiplin, Mangemen dan Akuntansi yang
terghir adalah Informasi Teknologi. Empat hal ini wajib dimiliki oleh setiap

orang hari ini.

Kita bisa melihat banyak sekali contoh-contoh orang yang tidak memiliki
empat ha tersebut, hampir bisa dipastikan tidak beres hidupnya. Berulang
kali Cak Nun menyatakan bahwa di Maiyah, Agidah merupakan ha mutlak,
tidak bisa diganggu gugat. Orang yang tidak terbiasa dengan kedisiplinan,
maka hidupnya tidak akan teratur, lebih-lebih dalam hal akuntabilitas dan
mangemen keuangan dirinya. Pesatnya perkembangan Teknologi Informasi
hari ini tidak berbanding lurus dengan kualaitas kecerdasan manusia hari ini.
Tidak sedikit masyarakat yang mudah terprovokas oleh berita-berita hoax
yang berkembang di media social. Masyarakat kita saat ini adalah konsumen
informasi, bukan produsen informasi, sehingga mereka hanya menjadi bahan

eksploitasi kapitalisme semata.**°
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Maiyah Bangbang Wetan edisi Desember 2016 dengan tema “Menanti Ajal”
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3. Nilai Nasionalisme

Sebelum memulai diskusi, Cak Nun mengajak seluruh jamaah untuk
berdiri bersama menyanyikan lagu Indonesia Raya. Lagu kebangsaan Negara
Indonesia dikumandangkan oleh Jamaah Maiyah malam itu sebagai ekspresi
pertalian kasih. “Nasionalisme hukumnya wajib, karena kita lahir di
Indonesia. Allah mengamanati kita untuk merawat Indonesia” ungkap Cak
Nun. Sinau bareng dibuka melalui pintu besar bernama Indonesia. Dari sana
semua harus punya kesadaran kebangsaan yang setara, tidak ada konflik antar

sesama, semua bhinneka, satu hati sebagal bangsa Indonesia.

Jamaah yang masih berdiri lalu digiak menyanyi lagu Syukur ciptaan
Habib Mutahar. Sang Habib pada saat itu turut berjuang menjaga keutuhan
tanah air Indonesia, dan sekaligus ini membuktikan bahwa sejarah pergerakan
Islam sgjak dahulu tidak pernah melawan pemerintah atas nama nasionalisme.
Cak Nun memberi garis bawah bahwa umat Islam Indonesia pasti nasionalis.
Tidak ada dikotomi agama dalam membela tanah air. Sgjak awal tidak pernah
ada pesantren melawan pemerintahan dengan tema nasionalisme. “Kita jadi
orang islam maka kita adalah nasionalis. Islamis adalah nasionalis,” lanjut

beliau.

Tema Bhinneka Tungga lka diangkat sebagai respons terhadap keadaan
dan keresahan yang timbul di tengah masyarakat Indonesia. Institusi
kepolisan dalam hal ini punya tugas berat, yakni menjaga keamanan dan

menciptakan rasa nyaman seluruh lapisan masyarakat. Pak Suko
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menggambarkan, dalam hitungan kasarnya, di Indonesia setiap satu polisi
berkewgiban menciptakan keamanan bagi 300 orang warga. Bisa
dibayangkan tidak mudah bagi kepolisian untuk menjalankan tugas itu kalau

tidak didukung masyarakat.

Kapolrestabes Surabaya Kombespol Muhammad Igba juga menekankan
pentingnya menjaga keutuhan bangsa, seperti yang telah disepakati bersama
olen pendiri negara ““lbu pertiwi jangan sampai menangis.” tegas beliau.
Semua harus bergandengan bersama baik polisi maupun masyarakat untuk
mau secara bertahap menjaga kedamaian di Indonesia. ’Mudah-mudahan
polisi semakin tawadu’, karena dirinya mulia karena mencintai dan melayani
masyarakat,”” harap Kombespol Igbal yang saat itu berseragam lengkap dan
tegap namun terkesan membumi karena mengenakan peci berwarna putih.
Kesempatan sinau bareng malam itu sangat menyenangkan baginya, karena

dengan Maiyahan ini labisalebih dekat dan berinteraksi dengan masyarakat.

Maiyah selalu berusaha mengajak bersama-sama belgjar cara berpikir yang
benar agar satu sama lain tidak mudah diadu-domba. Cak Nun menceritakan
bahwa beliau sering diminta ‘menikahkan’ kembali dua pihak yang sempat
berseteru. Peran Maiyah di tengah konflik adalah mempersahabatkan,

karenanya semua senantiasa menemukan persaudaraan dalam Maiyah.

Lebih lanjut, Cak Nun menilai pertengkaran nasional yang terjadi karena
apa sgja dimanfaatkan sebaga aat kepentingan. Apapun digunakan asal bisa

menyerang pihak yang berseberangan. Disamping soa keahatan tersebut,
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kelirunya Indoneisa juga karena cara berpikir yang salah. Beliau
menganalogikan situasi Lampu Kuning; apakah diartikan ‘sudah kuning’ atau
‘masih kuning’? Perbedaan cara menyikapi keduanya mengawali bagaimana

tindakan seseorang nanti: apakah nge-rem atau nge-gas.

Dalam ruang lingkup negara, semboyan Indonesia yaitu Bhinneka Tunggal
lka adalah bekal bagi rakyatnya untuk hidup bersama dalam berbagai
perbedaan. Cak Nun mengudar etimologi Bhinneka Tunggal Ika (Bhinna-lka
Tunggal Ika) dengan singkat pada malam itu. ‘Bhinna’ yang dalam bahasa
Sanskerta berarti bermacam-macam bangunan/pendirian/susunan dan lka
(seperti kata: ko) dari bahasa Jawa Kuno yang berarti ‘ltu’. Sehingga
Bhinneka Tunggal Ika ditadabburi *Yang bermacam-macam itu tunggal. Itu.’
pengulangan frasa Itu (Ika) memberi penekanan pentingnya ke-satu-an di
antara banyak perbedaan yang dimaksud. Pendalaman ini menjadi bekal bagi
seluruh jamaah yang hadir untuk lebih merekatkan lagi ikatan persaudaraan

berbangsa kita semua.

Cak Nun kembali melempar pertanyaan pada semua yang hadir: “Apa
bekal utama menjadi bangsa yang bhinneka?”” Jamaah menjawab tolerang,
kemesraan, dan kerelaan. ““Kalau anda jadi wadah dari air yang direbus, apa
syarat wadah tersebut?,”” lanjut Beliau. Dari pengandaian tadi, Cak Nun ingin
menjelaskan bahwa bekal utama untuk menjadi bangsa yang beragam adalah

kuat. Tangguh. Tidak bermental plastik yang mlonyot terkena panas.
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Bhinneka Tunggal Ika harus tangguh. Bak ketangguhan mental dan
kedewasaan pikiran diperlukan agar tidak mudah masuk angin. Tidak boleh
membenci satu pun di antara kita karena seburuk apapun seseorang pasti ada
kebaikannya. Untuk menjadi tangguh, kita harus terbiasa mencari faktor

positif di tengah suasana yang paling menyedihkan sekalipun.*®’

Sebelum pembukaan diskus forum Maiyah Bangbang Wetan, usa
pembacaan wirid dan solawat, para Jamaah Malyah bersama-sama berdiri

untuk menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya.

Padunya berbagai macam tipe suara Jamaah Maiyah dalam satu harmoni
kebersamaan yang khidmat, seolah melahirkan kembali persatuan rasa sebagai
saudara sebangsa setanah air. Sebuah rasa yang akhir-akhir ini semakin luntur
akibat banyaknya perbedaan pandangan dan pertikaian yang dipertajam secara

sengaja maupun tidak sengaja.

“Bertahun-tahun kebun kita ditumpangi parasite. Tidak lantas kita mati
cepat, sebab parasit-parasit peradaban itu perlu ditunjang tubuh dan akar kuat
yang terlanjur kita punya sgjak lahir. Sumber daya alam dan bibit manusia
cemerlang yang kita miliki tidak kemudian dibabat habis oleh penumpang

gelap itu, namun sedikit demi sedikit digerogoti esensinya”.

Daam kesempatan Bangbang Wetan bulan November 2016, Pak Toto

Rahardjo menyinggung tentang peran pembentukan ilusi dengan penggunaan
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Maiyah Bangbang Wetan Edisi 18 Juni 2017 di Polrestabes Surabaya dengan tema “Satu Hati,

Waspodo”
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kata-kata sebagal senjata penjgjahan. Beliau mengutarakan bahwa sgjak awal
munculnya kapitalisme, control informasi menjadi salah satu poin penting
untuk mengendalikan iklim penguasaan atas suatu Negara. Segjak itu pula
intelektual di balik desain agama globalisasi, yang merupakan anak kandung
kapitalisme, memberikan pendekatan kesan positif untuk istilah-istilah
penjgahan. Sistem pendidikan didesai untuk jinak terhadap pengertian-
pengertian ameliorative terkait modernisasi. Sehingga semakin banyak
masyarakat mengikuti ilusi-ilusi definisi yang diracik dari faham penjgahan
asing terhadap pribumi. Kesamaan ilus itu kemudian melanggengkan
hubungan antara yang dijgah dengan penjgah. Simbiosis parasitisme antara
keduanya malah sebisanya dirasa saling menguntungkan. Konsepsi demikian
jadi lebih berbahaya jika diikuti olen oknum pemerintah sebagai
penyelenggara Negara tetapi merangkap sebagai operator dan pelaksana tugas

kapitalisme modern.

Y ang di depan mata kita saat ini adalah pergerakan menuju pembangunan
yang dimaksudkan untuk penguasaan sebagian kecil orang sgja. Di beberapa
daerah bahkan, alih fungs lahan menjadi kawasan industry menjadi sesuatu
yang lazim sebab dilatar belakangi iluss modernitas dan kemguan zaman.
Penduduk yang tinggal di sana ditawar untuk punya penghasilan tetap dengan
nominal lebih tinggi namun diturunkan dergjatnya dari pengelola tanah
menjadi bawahan industry. Atau lebih parah, menjadi gelandangan di negeri

sendiri.
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Logika normalnya, sigpa menolak kenyataan itu, akan hanya tersisa tempat
untuk menjadi gelandangan di kampong sendiri. Dan kalau memberontak,
akan dibunuh dengan berbaga jenis dan kadar pembunuhan. Kalau
pemberontakannya sangat merepotkan, maka harus dimusnahkan. Rakyat
Indonesia dikelabuhi secara mental, ditipudaya secara politik dan hukum,
ditelikung secara ideology, dikanak-kanakkan melalui tayangan-tayangan,
disesatkan pengetahuannya, dikebiri kesatriaannya, serta ditidak-seimbangkan

cara pandang kehidupannya.

Mas Sabrang dalam forum Bangbang Wetan pernah menyampaikan agar
bijak-bijaklah dalam mebelanjakan uang. Berhasil tidaknya kapitalisme ini
juga ditentukan oleh sikap mental kita. Dalam nilai-nilai maiyah banyak
disebutkan tentang kedaulatan. Dan menurut saya, kedaulatan adalah kata
kunci untuk meruntuhkan kapitalisme ini. Kita perlu mempelgjari lagi makna
kedaulatan, menumbuhkan lagi kesadaran akan kedaulatan, serta meyakini
efektivitas kedaulatan dalam penentuan sikap kita. Tak ada salahnya bila kita
mau sgienak menoleh pada Negara-negara yang dimata dunia merupakan
Negara ketiga, yang dipandang sebelah mata, tapi mereka secara penuh

berdaulat atas diri mereka.
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Apapun profes yang dijalani, tetaplah harus berpedoman pada NKRI
dengan didasari oleh nasionalisme. Nasionalisme itu tidak bertentangan

dengan Islam, justru kita |slam sehingga memiliki rasa nasionaisme.**®

4. Nilai Kreatifitas

Paradigma berpikir yang dimiliki oleh manusia modern telah terbangun
sebegitu rapi. Agamaterialisme yang tersaji dalam masyarakat luas sudah
mendarah daging dan menjadi doktrin pembelgaran di berbagai jenjang
pendidikan. Malyah mencoba memberikan tawaran baru berupa semangat
sinau bareng dengan landasan “mencari apa yang benar, bukan siapa yang

benar”.

Antitesis dari hiruk pikuk paradigm berpikir yang umum ada di dalam
setigp perjamuan pusaran cinta. Lingkungan yang tersususn oleh maiyah
mampu membuka ide-ide baru yang sebelumnya terkukung dalam tempurung.
Tak jarang maiyah berpikiran jauh ke depan maupun jauh ke belakang. Tidak
stagnan dalam satu titik tertentu. Topik pembahasan yang melebar membuat
setigp individu yang datang dalam maiyahan digiring untuk berpikir
komprehensif dan selalu ditautkan dengan Allah dan Rasulullah. Seperti

halnya landasan segitiga cinta.**

138 Bangbang Wetan edisi bulan November 2016 dengan tema “Kudeta Gravitasi”

Segitiga Cinta, merupakan sebuah gagasan yang sejak lama diperkenalkan Cak Nun kepada
Jamaah Maiyah. Sebuah konsep yang menegaskan bahwa manusia sejatinya tidak mampu
menyelesaikan persoalan sendiri tanpa bantuan Allah, sementara Rasulullah merupakan kekasih
Allah yang sangat primer posisinya bagi Manusia sendiri. Cak Nun mengibaratkan seandainya kita
mengetuk pintu Allah tanpa memegangi bajunya Rasulullah, maka Allah memiliki alasan yang

139
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Maiyah membuka ruang kesadaran dalam setigp individu. Terbukanya
ruang kesadaran diri setiap individu akhirnya melahirkan aksi dari setiap yang
spontan tanpa ada perintah dari siapapun. Segalanya berdasarkan kesadaran
batin, karena setiap berada dalam pusaran cinta kita melakukan proses
permenungan, penggaian, dan healing yang menanamkan semuanya di alam

bawah sadar kepada setiap Jamaah Maiyah.

Pada Maiyah Bangbang Wetan Edis Desember 2016, Mas Amin sebagai
moderator memancing respon jamaah tentang tema dengan cara yang baru.
Sebanyak 28 jamaah ditunjuk secara acak dan dibagi menjadi empat kel ompok
ditambah 1 kelompok yang diisi para penggiat BbW. Kelima kelompok
tersebut masing-masing diberi satu tema untuk dijadikan bahan diskusi

kelompok.

Lima tema yang dilemparkan adalah; Bagaimana kesalahan cara berpikir
yg ada di masyarakat kita? Peran Maiyah terhadap kondisi saat ini. Identifikas
terhadap kekurangan umat muslim di Indonesia. Kontribusi apa yg bisa
diberikan jamaah Maiyah terhadap Indonesia, serta kelebihan orang Cina dan
orang Jawa Hasil diskus kelompok nantinya akan disampaikan di atas

panggung yang diwakili oleh perwakilan dari setiap kelompok.

Para penggiat tampak dengan telaten menuntun para Jamaah Maiyah untuk

merumuskan pemahaman mereka sendiri. Tidak melulu disuapi dan didikte.

sangat jelas untuk bersikap cuek kepada kita. Tetapi, manakala kita mengetuk pintu Allah dengan
melibatkan Rasulullah, maka Allah pun sungkan untuk tidak membukakan pintu.
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Inilah salah satu perbedaan proses pendidikan Maiyah dibandingkan dengan

proses pendidikan pada umumnya.

Penjabaran hasil diskusi tersebut langsung ditanggapi oleh Cak Nun di atas

panggung. Hal ini yang membuat suasana malam itu sangat hidup.

Kelompok 1 menjelaskan bahwa ada 2 poin utama kesalahan berpikir
masyarakat kita, yaitu: pertama, gampang menelan mentah-mentah informasi

yang diangkat oleh media. Kedua, gampang terprovokasi.

Kelompok 2 menjelaskan mengenai peran maiyah terkait kondis saat
ini'*°, bahwa Jamaah maiyah harus harus bisa berkomunikasi secara efektif.
Menyampaikan suatu hal yang benar-benar diketahui dan juga Jamaah Maiyah
harus banyak memahami dan belgar tentang penafsiran bukan sekedar

menafsirkan.

Kedua, Jamaah Maiyah harus bisa berpikir jernih, mempunyai hati yang
luas, mengetahui yang baik dan buruk, menengetahui mana yang benar-benar

sgjati dan manaitu yang seolah-olah.

Kelompok 3 menjelaskan bahwa kekurangan umat muslim Indonesia yaitu
kurangnya rasa percaya diri pada umat Islam. Selain itu mereka gampang

terprovokasi. Kurang bisa mengenali diri sendiri. Padahal tak ada provokator

10 kondisi pada saat ini ramai masalah isu tentang penistaan agama yang dilakukan oleh Basuki

Tjahaya Purnama atau Ahok. Dalam kasus ini banyak perbedaan persepsi tentang tafsir ayat Al-
Qur’an Al-Maidah ayat 51. Banyak sekali menjelaskan tafsiran tentang ayat ini, tetapi masyarakat
hanya menelan mentah-mentah arti dari ayat ini secara literal bukan makna mendalam tentang
ayat ini, bahkan masyarakat pada saat ini mudah terprovokasi. Bahkan, saling menghujat orang-
orang yang berbeda pemahaman tentang tafsiran Al-Maidah ayat 51 dengan julukan “kaum
munafik”.
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kecuali diri sendiri. Karena tidak ada yang bisa memprovokatori kita kecuali

diri kitasendiri.

Poin berikutnya adalah tingginya tingkat egosentris atas golongan. Umat
Islam terlalu sibuk akan rivalitas. Seharusnya merekalebih baik berkolaborasi.
Tiap golongan umat Islam merasa paling benar. Sehingga seolah-olah seperti
perang saudara. Itu yang membuat kita lemah. Cara menyikapi perbedaan pola
pikir dan cara pemahaman yang salah. Dan Maiyah seharusnya bisa membuat

|slam lebih harmonis.

Menurut kelompok 3 bahwa kita sering tidak melibatkan/menghadirkan
Tuhan dalam setiap hal yang kita lakukan. Kita sering lupa bahwa setiap hal

itu karena Tuhan.

Cak Nun kemudian menjelaskan tentang kelemahan orang Islam yang
berkaitan dengan konstruksi berpikir. Beliau mencontohkan tentang peristiwa
bela Isan yang mempermasalahkan Surat Al-Maidah 51. Anda yang
dipermasalahkan adalah aksi bela Pancasila, massa yang datang akan semakin

besar daripada aksi bela lslam.

Kelompok 4 membaginya kedalam 4 poin tentang kontribusi Jamaah

Maiyah terhadap Indonesia, yaitu;

Pertama, menyosialisasikan apa yang kita tangkap dan menurut kita benar
dari Mayah/Cak Nun kepada masyarakat. Tentunya sesual kebutuhan s

penanya atau lawan bicara. Dan jangan lupakan empan papan.
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Kedua, situasi masyarakat Maiyah di Surabaya tidak terpengaruh oleh
kondisi di Jakarta, karena kita selalu merujuk pada pendapat Cak Nun yang
kita percaya dari website yang efeknya mampu membuat kita bisa mengambil

sikap.

Ketiga.,membentuk media organisasi secara struktural dalam bidang yang
luas. Contoh dalam bidang pendidikan, bakti sosial, kebudayaan, ekonomi,

dan lain-lain.

Keempat, kita menjadi wadah untuk wawasan yang lebih luas. Jadi, kita
tidak pulang untuk individu, pulang untuk ilmu yang nantinya kita terapkan

kepada teman, saudara, anak, dan cucu.

Kelompok penggiat mengungkapkan kebanggaannya terhadap Indonesia,
serta melihat aks kemarin (411 dan 212) bukan sebaga sebuah kerusakan

namun rasa kasih sayang Tuhan terhadap kita.

Dari Malyah belgjar penistaan diri, Evaluas diri kita dulu, agar kalau kita
sudah mengenal diri kita, akibat apapun yang disebabkan oleh sebab kita tidak

langsung menelan. Apalagi yang berasal dari media.

Selain itu, belgar untuk menanam benih yang terbaik tak peduli siapa
yang memanen, serta puasa dalam hal apapun. Yakinlah, kita akan berbuka

nantinya.
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Poin-poin itulah yang berhasil dihimpun oleh Jamaah Maiyah dalam
forum Bangbang Wetan pada bulan Desember. Jamaah Maiyah diharapkan

tidak mempunyai penyakit 3C yakni, Cendhek, Ciut, Cethek.

Cendhek berarti pemikirannya pendek, tidak bisa berpikir secara
berangkai, tidak memikirkan kelanjutan dari suatu tindakan/peristiwa hingga

beberapa generasi ke depan.

Ciut berarti pemikirannya sempit, seperti menganggap agama Islam
hanyalah tentang ibadah ritual semacam sholat dan puasa sgja. Y ang disangka
ama sholeh adalah menyumbang magjid, anak yatim, dan lain sebagainya.
Amal disempitkan hanya sebatas sumbangan. 1slam juga disempitkan. Padahal

semua pekerjaan adalah ibadah dan amal sholeh.

Cethek berarti pemikirannya dangkal, tidak memiliki landasan logika dan
syariat yang kuat, apalagi landasan figih serta filosofi Islam. Banyak sekali
peristiwva budaya yang dianggap Bid’ah tanpa mengetahui dasar
pemikirannya. Tugas ulama’ dan ustadz adalah melatih landasan berpikir
supaya Islam bisa dipahami secara mendasar sehingga urusan-urusan kecil

bisa dijawab langsung oleh masyarakat.

Islam sendiri mengklasifikasi 4 jenis manusia; Ulil Abshar, Ulin Nuhaa,
Ulil Albaab, dan Ulil 1lmi. Keempat klasifikasi inilah yang kemudian menjadi
ssemacam pagar bagi umat Islam agar mampu mengondisikan dirinya untuk

terus belgar, sehingga tidak mudah masuk angina ketika sampai kepada
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mereka sebuah informas  yang tidak  dipertanggungkanjawabkan

kebenarannya.**

Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Humanis Religius Dalam Kegiatan
Maiyah Bangbang Wetan

1. Pendekatan Dialogisdan Holistik

Semua ilmu dalam maiyah terjadi tidak secara doktrinisasi. Hal ini sangat
disadari oleh jama’ah maiyah, karena di dalam maiyah dibebaskan untuk
mentadabburi semua ilmu yangdidapatkan. Tadabbur adalah menghubungkan
segala keilmuan yang didapat untuk kemanfaatan diri pribadi masing-masing
jamaah. Di dalam bermaiyah tidak ada perintah, namun semuanya terlarut dan
bersenang dalam pusaran cinta Mayah mengetuk hati masing-masing

individu untuk menyingkap rahasia dibalik selimut dunia.

Cak Nun tidak menyuruh langsung seperti pada umumnya ustadz, tetapi
dengan dialogis menggunakan pertanyaan kepada para jamaah maiyah dengan
pertanyaan-pertanyaan yang membuka pikiran, wawasan, cakrawala, dan
ruang kesadaran para jamaah maiyah agar pikiran para jamaah maiyah
berkembang. Maiyah bukan seperti ceramah pada umumnya tetapi semacam
diskusi antara narasumber dengan jamaah maiyah. Dengan adanya kultur
dialogis antara jamaah dan narasumber, para jamaah menemukan apa yang dia
pertanyakan dengan bantuan narasumber untuk memancing pikirannya supaya

diasendiri yang menemukan jawaban apa yang dia cari selamaini.

141

Maiyah Bangbang Wetan edisi Desember 2016 dengan tema “Menanti Ajal”
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Ketika di awa acara forum Bangbang Wetan, sebelum memulai
membicarakan tema yang akan dibahas, moderator memberi pertanyaan
kepada Jamaah Maiyah seputar tema yang akan dibahas untuk memberi
sebuah pencerahan tentang tema yang akan dibahas. Proses diadlog antara
Jamaah Maiyah dan moderator berjalan dengan harmoni diselingi candaan
khas Surabaya. Jamaah ditunjuk secara acak atau ada yang mau memberikan
penjelasan sedikit tentang tema yang akan dibahas. Setelah itu, moderator

memberikan kesimpulan tentang jawaban yang diutarakan oleh jamaah.

Memasuki acara inti, para narasumber menjelaskan tentang tema sesuai
dengan bidang masing-masing. Seperti Mas Sabrang yang bidangnya ilmiah,
menjelaskan tema seputar ilmiah tetapi digabungkan dengan nilai-nilai
keislaman. Demikian dengan Pak Suko yang bidangnya hukum dan sosial
menjelaskan tentang hubungan tema dengan hukum sosia. Kiai Muzammil
menjelaskan hubungan tema dengan nilai-nilai keisaman dengan merujuk
pada Al-Qur’an dan Hadith. Tidak ketinggalan Cak Nun yang bertugas
sebagal pengambil kesimpulan tentang penjelasan narasumber yang sudah
membicarakan tema. Cak Nun juga menambahi penjelasan dan juga mengajak
dialog jamaah dengan pertanyaan-pertanyaan seputar tema yang ada dalam

kehidupan jamaah.

Pada sesi terakhir forum Bangbang Wetan, para jamaah diberi waktu
untuk berfikir mengenai tema yang sudah dibahas dan menjelaskannya di
depan panggung. Para jamaah juga diberi sesi tanya jawab dan tidak dibatasi

berapa orang yang akan bertanya.
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Pada saat sesi tanya jawab, pertanyaan jamaah tidak langsung dijawab
oleh Cak Nun. Tetapi, jamaah digjak dialog oleh Cak Nun seputar pertanyaan
yang digjukannya. Pada sesi ini dialog antara Cak Nun dan Jamaah yang
bertanya berjalan sangat dinamis, dimana Jamaah dibantu oleh cak Nun
menemukan garis merah dari pertanyaannya. Cak Nun memancing Jamaah
yang bertanya supaya Jamaah itu menemukan sendiri jawabannya kalaupun
sudah menemukan jawabannya Cak Nun menambahi sedikit tentang
pertanyaan yang digukan dengan metode holistik. Cak Nun mengarahkan
jamaah agar mengaplikasikan jawaban dari pertanyaannya dalam kehidupan
sehari-hari. Beliau berbagi pengalaman kehidupan nyata, mengalami
peristiwa-peristiwa langsung diperoleh dari pengetahuan kehidupan. Beliau
juga mengarahkan diskusi, refleksi, dan mampu menceritakan kembali apa

yang diamatinya.

Dialog yang dikemas secara dalam bentuk fleksibel sehingga para jamaah
bisa dekat dengan lingkungannya. Dalam aplikasinya, pendekatan yang
dilakukan Cak Nun mampu mengarahkan jamaah untuk mengoptimalkan
potensi intelektualnya. Beliau mengajak jamaah menyadari hubungannya
dengan bumi dan ciptaan Allah selain manusia seperti hewan, tumbuhan, dan

benda sehingga jamaah memiliki kesadaran ekologis.

Cak Nun membantu para jamaah untuk mengembangkan cara berpikir
linier dan andlitis sekaligus intuitif serta menyadarkan para jamaah akan
kaitannya dengan komunitas atau lingkungan sekitarnya. Para jamaah digak

memahami diri sendiri sehingga sadar akan eksistensi dan otoritas, namun
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tetap sadar akan ketergantungan terhadap Allah. Dengan demikian jamaah
dapat menjadi pribadi-pribadi yang penuh rasa ingin tahu, dapat belgar
apapun yang mereka butuh ketahui dalam konteks yang baru. Mengantarkan
jamaah untuk menyeimbangkan antara belgar individua dengan kelompok.
Pembelgjaran dalam Maiyah Bangbang Wetan yang tumbuh, menemukan, dan

memperluas cakrawala.

Transfer dalam maiyah yaitu pemindahan pola-pola perilaku dari suatu
situasi pembelgjaran tertentu kepada situasi yang lain. Transfer akan terjadi
apabila jamaah menagkap prinsip-prinsip pokok dari suatu masalah dan
menemukan generalisas kemudian digunakan dalam memecahkan masalah

dalam situasi lain.

C. Relevans Pendidikan Humanis Religius Dalam Kegiatan Bangbang

Wetan dengan Pendidikan Era Modern

Tujuan sekolah adalah untuk menjawab tantangan zaman. Anak-anak
bersekolah supaya mampu menyelesaikan masalah zaman mereka, setiap
zaman memiliki tantangan dan persoalan. Anak-anak akan menjadi pemimpin
pada zaman mereka untuk mengatasi masalah, bukan untuk menjadi bagian

dari masalah, apalagi menciptakan masalah.**

Biasanya, sekolah selalu membanggakan diri dengan menyebut sebagai

sekolah luar biasa, unggulan, bonafide, favorit, terakreditasi, bertaraf

12 https://www.caknun.com/2017/anak-anak-bersekolah-buat-menjawab-tantangan-zamannya/

diakses tanggal 11 Juni 2017 pukul 15.21 WIB
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internasional, dan lainnya. Biasanya pula sekolah selalu berburu prestas,
piala, serta tunduk-taklid pada standar kurikulum, metode pembelgaran,

penilaian, kualifikasi guru, dan sarana-prasarana dari pemerintah resmi.

Sekolah adalah hal biasa yang manusiawi. Hal yang tidak biasa justru
dipertunjukkan oleh sebagian besar sekolah-sekolah kita hari-hari ini. Antara
lain (1) desain sekolah seperti penjara (gedung terisolasi dari masyarakat
dengan pagar tinggi dan penjagaan ketat dari Satpam), (2) belgjar materi yang
tidak berkaitan dengan kebutuhan hidup riil anak didik dan banyak
membebani, (3) pembelajaran banyak yang tidak membangun nalar kritis dan

rasaingin tahu serta keberanian anak didik, dan (4) biaya sekolah mahal.

Ironisnya selama ini semua hal tersebut dianggap lazim dan wajar. Makin
lama sekolah makin berlomba-lomba membangun gedung mewah yang
terpisah dari masyarakat. Alasannya untuk menjaga konsentrasi belgjar dan
kedisiplinan. Materi yang dipelgjari namun tidak berkaitan dengan kebutuhan
hidup riil anak juga tetap diberikan dengan dalih “pasti suatu saat nanti akan
berguna, terutama jika studi lanjut”. Dari tahun ke tahun sekolah-sekolah
justru menjadi lembaga pengkebiri imgjinasi, potensi, dan otentisitas diri

anak-anak .1+

Beberapa catatan terkait potret pendidikan Indonesia. Kurikulum yang
sering berubah, rapor atau penilaian hasil belgjar yang ambigu dan metode

belgar yang sepenuhnya belum dikuasai guru, menyisakan setumpuk

3 https://www.caknun.com/2015/sekolah-biasa-saja-yang-luar-biasa/ Diakses pada tanggal 14

Juni 2017
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persoalan. Pendidikan era modern tidak lebih baik bila dibandingkan dengan
model pendidikan zaman dahulu. Komparasi ini terlihat dari jumlah mata
pelgjaran: membaca, menulis dan berhitung. Kenyataannya yang cukup
berbeda dengan siswa zaman sekarang. Siswa sekolah dasar tidak harus
menerima mata pelajaran yang banyak dan beragam sesuai “amanah”

kurikulum, melainkan juga rinci, teoritis, dan abstrak.

Zaman dahulu, siswa mendapat nilai 4 atau 5 di rapot itu biasa. Sekarang
tidak adanilai 4 atau 5 di rapor. Kita sering menjumpai siswa mendapat nilai 8
atau 9.” Apakah siswa zaman sekarang pintar-pintar? Belum tentu, karena
kenyataan di balik angka 8 atau 9 tidak seindah yang ditampilkan.
Kepentingan politik pendidikan Pemerintah Kabupaten ditengarai menjadi
sebab manipulasi angka-angka di rapor. Keberhasilan pendidikan adalah
ketika jumlah lulusan di sebuah kota kabupaten atau kotamadya mencapai
seratus persen. Ratarata perolehan nilai Ujian Akhir meningkat—syukur-

syukur menempati peringkat atas di antara kota-kota lain.

Guru kerap keliru memahami pengertian “siswa aktif belajar”. Asal diberi
tugas mengerjakan soal di Lembar Kerja Siswa (LKS), dipikirnya sudah
menerapkan metode siswa aktif belgar. Dan guru pun boleh pasif atau

nganggur. Rendahnya kemampuan guru melatih logika siswa. Guru merasa
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cukup mengajar secara praktis—tanpa mendalami perbedaan 3X2 tidak sama

dengan 2X3—yang hasilnya adalah siswalihai berpikir instan.**

Prinsip yang tak bosan Cak Nun sampaikan mengena pendidikan anak
adalah kasih sayang, dan ini merupakan prinsip utama. Landasan
metodologinya adalah beberapa ayat awa surat ar-Rohman: Ar-
rohmanu,’allamal-qur’ana, khalagal-insana,’allamahul-bayan. *“Jadi yang
utama, guru, ustadz, kepala sekolah, urusan pertamanya bukan pada pintarnya
mereka, bukan hebatnya, tetapi apakah mereka mengasihi dan mencintai

murid-muridnya atau bukan”, ungkap Cak Nun.

Pasangan prinsip tawakkal adalah tagwa, dan ini juga berlaku untuk proses
menjalankan pendidikan anak. Aktivitas mendidik generasi robbani ini mutlak
harus dikawa dengan dua prinsip yaitu tawakkal dan takwa. Cak Nun
mengingatkan, “Jika Anda setor takwa kepada Allah, Anda akan mendapatkan
dua hal. Pertama, kalau Anda punya masalah, Anda diberikan jalan keluar.
Inna ma’al ‘usri yusra. Bersamaan dengan kesulitan, ada kemudahan. Kedua,
Allah akan memberikan rizki, diluar perhitungan atau bayangan Anda. “Min

haitsu la yahtasib™.

Di luar beberapa prinsip tadi, Cak Nun juga melontarkan satu dua usulan
simulasi untuk hadirin maupun bisa juga dilatihkan untuk anak-anak didik.
Misalnya, dalam ibadah sholat, sesekali coba “iseng-iseng” mencari

persambungan dari setigp kalimat doanya, setelah takhiyat mengapa

%% https://www.caknun.com/2017/memotret-fakta-pendidikan-seimbang-antara-pikiran-dan-

perasaan/ di akses pada tanggal 12 Juni 2017 pukul 19.38 WIB
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kalimatnya seperti ini, setelah ruku’ mengapa kalimat doanya seperti itu, dan
seterusnya. Intinya, Cak Nun mengagjak setiap diri menemukan persambungan-
persambungan yang merupakan salah satu kunci atau metodologi dalam

mendapatkan pemahaman atau ilmu.**°

Praktik sistem pendidikan kita tidak memiliki ada pembiasaan pada baik
dan indah, hanya benar salah. Hanya sepertiga manusia, bukan manusia
seutuhnya. Maka yang terjadi ketidakseimbangan. Dalam hal ini, baik buruk
diserahkan ke masyarakat. Indah tidaknya diserahkan ke masing-masing diri.
Meskipun untungnya manusia Indonesia punya karakter dan kecenderungan
yang tetap menjaga kebaikan dan keindahan pada diri mereka. Dalam konteks
pendidikan, yang secara keseluruhan terbentuk adalah ketidakutuhan

pendidikan.

“Kurikulum pendidikan kita sangat terbatas, sedang kurikulum kehidupan
tidak terbatas. Tidak cukup proses pendidikan hanya diserahkan pada guru.
Harus secara utuh diajarkan oleh semua pihak,” ungkap Pak Rektor

Muhammad Nasih melengkapi.

Sementara itu Pak Ari Wibowo, Direktur University Press Unair,
menambahkan, “Sekuat-kuatnya kurikulum pendidikan tidak akan pernah
maksimal. Karena permasalahan-permasalahan manusia akan seldu ada,

sementara penelitian sangat terbatas sumber daya dan waktu. Oleh karena itu,

145

https://www.caknun.com/tour/usa/maiyah-pendidikan-anak-di-madrasah-imaam/ di akses

pada tanggal 14 Juni 2017
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diperlukan forum-forum seperti ini (BBW) untuk menjawab permasaahan

Zaman.”

Demikianlah salah satu penyelaman melingkar pada Sinau Bareng ini yang
salah satu titik beratnya adalah persoalan pendidikan nasional kita. Dalam
caranya yang simulatif, Mbah Nun menyumbangkan penunjukan pada titik-
titik krusial masalah pendidikan kita, di antaranya, belum utuhnya cakupan
kurikulum dan praktik pendidikan pada utuhnya dimens manusia dan itu
menyumbangkan beberapa sebab bagi masal ah-masalah yang kita alami secara

nasional .1*

Dunia pendidikan mestinya merupakan bagian dari kebudayaan bangsa
yang tidak lepas dari nilai-nilai historis sebagai sumber identitas dan kesatuan
nasional, misalnya adanya misi untuk mengembangkan pendidikan yang
berorientasi dimens  kultural-religius bagi  produk-produk teknologi,
informasi, dan seni. Dari titik ini diharapkan ada sumbangan nyata yang
berujud informasi, materi, serta karya ilmiah yang menguntungkan peradaban

masyarakat, baik secarabiologis, kultural, psikis, sosio-ekonomis, ekologis.

Pendidikan mestinya menjadi kebudayaan masyarakat (Indonesia
khususnya) yang membina dan mengembangkan secara intensif, keterampilan
(khusus) hidup, nilai-nilai hidup, dan pandangan hidup seseorang untuk
mengembangkan peradaban, disamping memenuhi kebutuhan pembangunan

dan profesionalisme.

146

Maiyah Bangbang Wetan pada 12 Mei 2017 di Unair Surabaya
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Tidak ada salahnya kalau ada keinginan untuk mengembangkan dan
menghasilkan tenaga profesional, ilmuwan-ilmuwan kaliber pemikir-
perencana, perancang-teknologi dan seni, agar bangsa ini mandiri. Ini artinya,
pendidikan tidak sekadar terlibat dalam kegiatan rutin pengajaran sesuai level
dan jgjangnya, dan di tingkat pendidikan tinggi ada penelitian dan pengabdian
masyarakat untuk mengembangkan tidak sgja ilmu-ilmu tergpan, namun juga

mengembangkan ilmu dasar, seni, dan inovasi teknologi.

Kemendikbud harus selalu aktif meninjau kelembagaan dan organisasi
intern dan isi kurikulum yang digunakan agar mendukung pertumbuhan
masyarakat ilmiah yang menjunjung kemartabatan manusia. Kurikulum tidak
dirancang untuk menghasilkan lulusan yang seragam dan massal, namun yang
mampu menunjang kreativitas, sikap akademis, kepribadian dan kemandirian.
Dalam perspektif yang lebih luas, tidak terjebak dalam pengkotakan ilmu,
teknologi, seni yang terspesialisas pada bidang-bidang tertentu secara kaku,
namun juga aktif mengembangkan kajian ipteks interdisipliner; agar
[ulusannya memiliki wawasan interdisipliner. Dalam istilah Cak Nun adalah

lulusan yang “universiter” dan bukan “fakultatif”.

Selanjutnya mengembangkan budaya keterbukaan, kegujuran dan
berorientas kepada pencapaian prestas akademik, menjadi kewagjibannya.
Budaya akademik tersebut harus dijiwai nilai-nilai kebenaran yang tidak
hanya berorientasi kepuasan ilmiah-intelektual namun sebagai bagian

tanggungjawab moral akademik terhadap lingkungannya.
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Selama ini nampak bahwa peran sekolah — disadari atau tidak — juga
melegitimas dominas €elit sosial, bahkan sekolah merupakan bagian dari
kepentingan masyarakat untuk mempertahankan struktur sosial, stratifikas
sosial, dan melayani kelas sosia tertentu. Ini artinya sekolah merupakan salah
satu bagian dari supra-struktur masyarakat. Karenanya dapat dipahami jika
kelompok masyarakat miskin adalah pihak yang paling susah mengikuti irama
pendidikan. Meski penelitian di Amerika menunjukkan bahwa rata-rata 1Q
bayi berumur kurang dari dua tahun tidak ada perbedaan yang signifikan, baik

antara orang kaya dan orang miskin.

Namun ketika proses membesarkan anak mulai berjalan, kekurangan gizi
maupun sarana pendidikan, menjadikan anak dari golongan miskin makin jauh
tertinggal. Orang kaya sanggup “menghadirkan” sekolah di rumahnya.
Dipanggillah guru les piano, les bahasa Inggris, les komputer, ataupun
membeli perlengkapan sekolah seperti buku, internet, atau jaringan

komunikasi lainnya.

Umumnya anak-anak orang miskin bersekolah di lingkungan yang kumuh,
terbelakang, dan akrab dengan kekerasan. Lingkungan yang tidak ramah,
maupun karena rasa percaya diri (self confidence) yang rendah menjadikan
anak miskin cenderung agresif, mudah terprovokasi, mudah tersinggung,

apalagi jikadirangsang oleh tantangan di luar yang tidak adil.

Fenomena tersebut sangat bertentangan dengan teori dan gagasan tentang

pendidikan multikultural. Kalau anak bersekolah sudah dikotak-kotak oleh
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batasan etnis, agama, kebudayaan, strata sosial, dan sebagainya, maka akan
terjadi “pembutaan” mata batin dan wawasan pengetahuannya. Anak
dikhawatirkan menjadi konservatif, fanatis sempit, dan mudah terprovokasi
daam konflik. Padahal menurut Islam, pendidikan harus dimulai dari
“muradan” berkehendak untuk iqro’ (alimul ghoib) dan berfikir, kemudian
dilalui dengan “tarbiyah” kepengasuhan yang rahman dan rahim, untuk
menumbuhkan manusia yang siap berjihad sosia (bekerja keras) agar fungsi

kekhalifahannya maksimal.

Sayang, yang muncul adalah pendidikan transaksional yang berorientasi
laba, dan wajar bagi kaum muslimin yang berpendidikan kemudian tidak
memiliki kemampuan jihad sosial. Pelampiasannya adalah menyombongkan

diri dan merendahkan yang lain.*’

Menyinggung soal komitmen pelayanan itu, Cak Nun menanggapi bahwa
itu berarti sekolah ini telah meletakkan prinsip kesalehan (yaitu pelayanan
kepada masyarakat) ke dalam pengembanan amanah menjalankan proses
belgjar-mengagjar di sekolah ini. Cak Nun mengingatkan bahwa dalam bahasa
Inggris melayani itu adalah ““serve”, lalu beliau menanyakan kalau dalam
bahasa Arabnya apa. Sunyi, tak ada yang menyahut. Kemudian Cak Nun
menegaskan bahwa pelayanan itu dalam bahasa Arabnya adalah ““ibadah™.
Abid atau ‘abd berarti pelayan. Abdullah adalah pelayan Allah. “Selama ini

istilah pelayanan dan abid atau ‘abd seolah-olah tak ada hubungannya.

7 https://www.caknun.com/2014/maiyah-edy-dan-pendidikan-kita/ diakses pada tanggal 13

Juni 2017 pukul 01.46
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Lebih jauh Cak Nun mengajak semua hadirin berpikir. “Kalau kita sudah
berjanji akan mengabdi hanya kepada Allah (lyyaka Na’budu), apakah itu
berarti kitatidak boleh mengabdi kepada yang selain Allah, apakah kita boleh
mengangkat tangan untuk hormat bendera?” Tanya Cak Nun. Sengaja beliau
bertanya demikian karena belakang banyak orang yang dengan mudah
menyesatkan atau memusyrikkan penghormatan yang bukan kepada Allah.
Beberapa perwakilan siswa yang sudah berada di atas panggung digjak untuk
menjawab pertanyaan ini. Di antaranya dijawab ‘boleh’ asal tidak
menomorsatukan yang selain Allah. Yang lainnya lagi menjawab ‘boleh’ dan

tergantung niatnya pula.

Secara lebih skematis Cak Nun memaparkan dan meminta semuanya
mengingat mengenai empat hal yang perlu diperhatikan setigp kali kita
berbicara tentang segala sesuatu, termasuk dalam kaitannya dengan
menentukan bid’ah tidaknya sesuatu, serta baik-tidak baiknya suatu hal.
Empat hal itu adalah identififikasi, definisi, lokasi, dan fungsi. “Maka
mengenai pelayanan tadi jawabnya jelas: kalau kita melayani Allah maka kita
terikat kepada Allah untuk taat kepada orangtua, melayani siswa, melayani

masyarakat, dan seterusnya,” tegas Cak Nun.

Sebagaimana biasa, Cak Nun menggak berdialog dengan para Jamaah
Maiyah, dan di tengah dialog itu, beliau menyinggung pendidikan karakter
yang belakangan ini diusung oleh Depdiknas sebagai suatu spirit pendidikan
nasional. Tetapi sebelum itu Cak Nun menanyakan mengena apa yang para

siswa pahami mengena pendidikan karakter ini. Salah seorang di antara
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mereka menjelaskan bahwa kita diberi ilmu, tetapi kalau kita bersikap atau
berperilaku yang baik maka tidak akan bermanfaat pula ilmu kita di
masyarakat. Cak Nun menanggapi, kalau yang demikian itu maka itu bukan

berkaitan dengan pendidikan karakter melainkan pendidikan sosial.

Siswa yang lain menjawab bahwa karakter adalah ciri khusus. Berangkat
dari jawaban terakhir ini Cak Nun memaparkan bahwa selama ini kita
mengacaukan arti moral dan karakter. Moral itu kaitannya dengan baik atau
buruk. Selama ini kita menyebut pendidikan karakter tetapi maksudnya
pendidikan moral atau ditujukan agar siswa berperilaku baik. Padahal karakter
itu bukan seperti itu. Karakter itu adalah ciri khusus, karakter itu hubungannya
dengan kecenderungan spesifikasi. Kalau singa itu berbeda dengan kuda.
Pendidikan karakter berurusan dengan pengembangan potensi-potensi khusus
atau unik setiap manusia. “Kalau memang maksudnya adalah pendidikan
moral ya sebut sga pendidikan moral, tetapi kalau yang dimaksud adalah
pendidikan karakter, maka kita harus mengerti betul mengenai apa yang
dimaksud dengan karakter,” tegas Cak Nun mengajak seluruh hadirin dan

civitas akademika SMA Teladan untuk berpikir mendasar, tetapi jugaluas.

Pembenahan konsepsi mengenai pendidikan karakter di atas adalah satu
upaya yang oleh Cak Nun disebut sebagai proses detoksifikasi yang harus
dilakukan karena selama ini boleh jadi kita telah mengandungi toksin-toksin
yang sangat banyak, toksin-toksin pemahaman, pemikiran, makna maupun

asosiasi kata yang selama ini mapan dalam pikiran kita. “Maka salah satu
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usaha untuk melakukan detokfisikasi dapat dimulai dari ‘kata’,” pesan Cak

Nun 148

Fokus pendidikan adalah yang dididik, yaitu manusia itu sendiri. Yang
penting dari manusia itu apanya: benar, baik, indah, ataukah apa? Indonesia
tidak kunjung memperbaiki diri, sehingga Anda yang di bawah ini mengalami
kebingungan. Sementara kenyataannya manusia mendapatkan kelebihan di
antara sesama mereka. Kesalahan pendidikan adalah memandang orang sama

semua.

Bahwa pendidikan sebagai salah satu pekerjaan peradaban manusia adalah
kegiatan dan aplikas dari serangkaian filosofi dan ilmu yang juga harus
dilakukan dengan tingkat presis dan keseimbangan yang tingkat. Bahkan
kadar prioritas tinggi. Tak boleh terlalu mbleset dan goyang. Sistem
pendidikan yang melihat potensi atau sukses siswa tidak hanya dari sSis

akademis sgja. Dibutuhkan kurikulum yang benar-benar sesuai dengan siswa.

148

https://www.caknun.com/2012/pendidikan-karakter-atau-pendidikan-moral/ diakses pada

tanggal 15 Juni 2017



